
35 
 

ANALISIS FAKTOR PSIKOSOSIAL DAN DISTRES PADA 
PEKERJA DI PT. X TAHUN 2021 

 
Ahmad Faiz1, Sjahrul M. Nasri2 

1-2Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Indonesia 

Email: 10ahmadfaiz@gmail.com; sjahrul.mn@gmail.com 
 

ABSTRAK 
 

Bahaya faktor psikososial sebagai interaksi antara atau di antara lingkungan 
kerja, konten pekerjaan, kondisi organisasi dan kapasitas pekerja, kebutuhan, 
budaya, dan pertimbangan personal pekerja yang dapat mempengaruhi 
kesehatan, prestasi kerja dan kepuasan kerja melalui persepsi dan pengalaman. 
Hasil respon karena faktor psikososial yaitu respon Stres yang dapat berupa 
respon Stres negative atau Distres. hasil studi pendahuluan di PT. X ditemukan 
bahwa terdapat berbagai masalah psikososial dan berbagai keluhan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan berbagai faktor psikososial dengan 
distres yang terjadi pada pekerja di PT. X. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain studi potong lintang. Penelitian dilakukan pada pekerja 
di PT. X pada bulan September 2021 sampai Desember 2021. Jumlah populasi 
pada penelitian ini adalah 112 pekerja dan instrumen yang digunakan yaitu 
kuisioner. Uji statistik yang digunakan yaitu uji korelasi. Hasil penelitian 
menunjukan terdapat hubungan antara faktor psikososial lingkungan kerja (nilai p 
= 0,000), fungsi dan budaya organisasi (nilai p = 0,007), konflik peran (nilai p = 
0,005), hubungan interpersonal (nilai p = 0,042), dan home-work interface (nilai p 
= 0,000) dengan variabel dependen yaitu distres. Kemudian, tidak terdapat 
hubungan antara faktor psikososial budaya kerja (nilai p = 0,103), ketidak jelasan 
peran (nilai p = 0,621), pengembangan karir (nilai p = 0,362), dan kontrol 
pekerjaan (nilai p = 303) dengan variabel dependen yaitu distres. 
 
Kata Kunci: Faktor Psikososial, Respon Stres Negatif, Distres  

 
ABSTRACT 

 
 

The danger of psychosocial factors as interactions between or among the work 
environment, job content, organizational conditions and worker capacities, needs, 
culture, and personal considerations of workers can affect health, job 
performance, and job satisfaction through perceptions and experiences. The 
response due to psychosocial factors is the stress response which can be a 
negative stress response or distress. On preliminary study at PT. X has found 
various psychosocial problems and various complaints related to distress. This 
study aims to determine the relationship of various psychosocial factors with 
distress in workers at PT. X. This research is quantitative research with a cross-
sectional design. The research was conducted on workers at PT. X in September 
2021 to December 2021. The total population in this study was 112 workers, and 
the instrument used was a questionnaire. The statistical test used is the 
correlation test. The results showed that there was a relationship between 
psychosocial factors in the work environment (p-value = 0.000), organizational 
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function and culture (p-value = 0.007), role conflict (p-value = 0.005), 
interpersonal relationships (p-value = 0.042), and home-work interface (p-value = 
0.000) with distress. Then, there is no relationship between psychosocial factors 
of work culture (p-value = 0.103), role ambiguity (p-value = 0.621), career 
development (p-value = 0.362), and job control (p-value = 303) with distress. 
 
Keywords: Psychosocial Factors, Negative Stress Response, Distress  
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LATAR BELAKANG 

ILO mendefinisikan bahaya psikososial sebagai interaksi antara atau 

di antara lingkungan kerja, konten pekerjaan, kondisi organisasi dan 

kapasitas pekerja, kebutuhan, budaya, dan pertimbangan personal 

pekerja yang dapat mempengaruhi kesehatan, prestasi kerja dan 

kepuasan kerja melalui persepsi dan pengalaman [1]. Definisi ini 

menekankan interaksi dinamis antara lingkungan kerja dan faktor 

manusia. Ketika kondisi kerja dan faktor manusia seimbang, pekerjaan 

menciptakan perasaan menguasai dan percaya diri; meningkatkan 

motivasi, kapasitas kerja dan kepuasan; dan meningkatkan kesehatan. 

Sebaliknya, interaksi negatif antara kondisi kerja dan faktor manusia dapat 

menyebabkan gangguan emosional, masalah perilaku, perubahan 

biokimia dan neuro-hormonal, yang menghadirkan risiko tambahan 

penyakit mental atau fisik. Bahaya psikososial telah diakui sebagai salah 

satu tantangan bagi keselamatan dan kesehatan kerja. 

Data tahun 2007 sampai 2013 di Eropa menunjukan peningkatan 

pekerja yang terdampak mentalnya akibat faktor psikososial yaitu dari 

25% menjadi 28%. Kemudian, terdapat 1 dari 4 pekerja yang mengalami 

gangguan mental karena faktor psikososial. Sebuah survey di Argentina 

menunjukkan bahwa sekitar 50% responden menyatakan pekerjaannya 

monoton dan 33,4% responden merasa tugas dan tanggung jawab 

pekerjaannya tidak jelas [2]. Survey serupa juga turut dilakukan pada 

tahun 2009, dimana menunjukkan 26,7% pekerja di Argentina memiliki 

beban mental dan menganggap pekerjaan mereka terlalu berlebihan [3]. 

Kemudian, di salah satu negara di Asia yaitu Korea, ada survey kondisi 

tempat kerja tahun 2006, 18% responden laki-laki dan 15% responden 

perempuan merasa tuntutan kerja dan jam kerja berkaitan dengan 

timbulnya respon stres terkait pekerjaan [4]. Data survey di Asia Pasifik 

menunjukan bahwa 48% responden menyebutkan bahwa tuntutan 

pekerjaan menganggu kehidupan dan menjadi penghambat untuk 

mempertahankan kehidupan sehat [5].  
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Survey yang dilakukan Eurofond tahun 2017 menggunakan Work 

Intensity Index yang mencakup aspek beban kerja, tekanan waktu 

(memiliki target waktu yang pendek atau target waktu yang tidak cukup), 

frekuensi intrupsi selama bekerja, kendali kecepatan kerja, dan tuntuan 

emosional [6]. Berdasarkan survey tersebut, sector konstruksi termasuk 

dalam peringkat index kedua tertinggi. Di Amerika Serikat dalam US 

National Health International Survey 2010, menemukan bahwa terdapat 

bahaya psikososial job insecurity, work-family imbalance, dan lingkungan 

kerja yang buruk Menurut penelitian ini, kondisi kerja yang penuh tekanan 

berkontribusi terhadap kecelakaan kerja.  

Potensi bahaya faktor psikosial terhadap pekerja dapat menimbulkan 

respon bagi pekerja. Hasil respon karena faktor psikososial yaitu respon 

Stres yang dapat berupa respon Stres negative atau Distres [7]. 

Kemudian, penelitian pada perawat di Rumah Sakit Jiwa di Kupang 

menunjukan beban kerja dan hubungan interpersonal berpengaruh 

terhadap timbulnya respon Stres negatif [8]. Penelitian pada pekerja 

konstruksi menunjukan bahwa faktor beban kerja berhubungan dengan 

timbulnya kejadian respon Stres negatif [9]. 

Respon negative atau Distres yang timbul karena faktor psikososial 

dapat dikaitkan dengan berbagai dampak yang merugikan. Dampak 

distres pada produktivitas tempat kerja dan ekonomi yang lebih luas cukup 

besar. Respon Stres negative atau distres dapat sangat memengaruhi 

tingkat pencapaian umum pekerja dengan cara yang negatif terkait 

dengan efisiensi dan akurasi. Lingkungan kerja yang buruk dapat 

berkontribusi pada distres. Hal tersebut dapat mengakibatkan peningkatan 

ketidakhadiran, berkurangnya motivasi, berkurangnya kepuasan dan 

komitmen bersama dan tingkat pergantian pekerja yang lebih tinggi [10]. 

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

konstruksi. Perusahan tersebut telah melakukan berbagai pelayanan jasa 

konstruksi. Berdasarkan hasil studi pendahuluan ditemukan bahwa 

terdapat karyawan yang merasa beban kerja tinggi, merasa lingkungan 
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kerja tidak baik, merasa fungsi dan budaya organisasi tidak baik, merasa 

ketidak jelasan peran tinggi, merasa konflik peran tinggi, merasa 

pengembangan karir tidak baik, merasa kontrol pekerjaan tidak baik, 

merasa hubungan interpersonal di tempat kerja nya tidak baik, dan 

merasa home-work interface tidak baik. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui berbagai faktor psikososial yang 

berhubungan dengan distres yang terjadi di PT. X. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021 sampai dengan 

Desember 2021 di PT. X. Subjek penelitian ini adalah pekerja di PT. X 

yang bergerak di bidang jasa konstruksi di wilayah Sumatera Selatan. 

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian analitik dengan desain studi 

cross sectional. Jumlah populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 112 

pekerja. Variable-variabel pada penelitian ini meliputi variable independent 

faktor psikososial yang berupa beban kerja, lingkungan kerja, fungsi dan 

budaya organisasi, ketidak jelasan peran, konflik peran, pengembangan 

karir, kontrol pekerjaan, hubungan interpersonal di tempat kerja, dan 

home-work interface serta variable dependent yaitu distress. Data yang 

dikumpulkan pada penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 

melalui pengumpulan data dengan menggunakan instrumen kuesioner. 

Penelitian telah melalui prosedur kaji etik yang dilakukan oleh Komisi Etik 

dan Pengabdian Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia dengan Nomor ethical approval : Ket-

572/UN2.F10.D11/PPM.00.02/2021. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik korelasi menggunakan software pengolah data 

dengan confidence interval CI 95%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Univariat 

Tabel 1. Gambaran Distres Pada Pekerja Di PT. X Tahun 2021 

Variabel Rerata skor Distres 

Distres 55,68 

 

Berdasarkan tabel gambaran Distres pada pekerja di PT. X Tahun 

2021 menunjukkan bahwa rerata skor nya yaitu 55,68 dari 100. 

Tabel 2. Gambaran Faktor Psikososial Pada Pekerja Di PT. X Tahun 2021 

Variabel Rerata skor Distres 

Beban kerja 62 
Lingkungan kerja 62 
Fungsi dan budaya organisasi 66 
Ketidak jelasan peran 51 
Konflik peran 77,68 
Pengembangan karir 67 
Kontrol Pekerjaan 59,18 
Hubungan interpersonal  56 
Home-work interface 64,14 

 

Berdasarkan tabel gambaran faktor psikososial pekerja di PT. X 

tahun 2021 menunjukan terdapat rerata skor beban kerja sebesar 62 dari 

100. Kemudian, terdapat rerata skor lingkungan kerja nya sebesar 62 dari 

100. Selain itu, terdapat rerata skor fungsi dan budaya organisasi di 

tempat kerja nya sebesar 66 dari 100. Rerata skor ketidak jelasan peran 

dalam bekerja sebesar 51 dari 100. Rerata skor konflik peran di tempat 

kerja sebesar 77,68 dari 100. Pengembangan karir rerata skor sebesar 67 

dari 100. Kontrol pekerjaan rerata skor sebesar 59,18 dari 100. Terdapat 

rerata skor hubungan interpersonal sebesar 56 dari 100. rerata skor 

home-work interface sebesar 64,14 dari 100. 

 

Hasil Bivariat 

Tabel 3. Hubungan Faktor Psikososial Dengan Distres Pekerja Di PT. X 

Variabel R P Value 

Beban kerja 0,155 0,103 
Lingkungan kerja 0,621 0,000 
Fungsi dan budaya organisasi 0,254 0,007 
Ketidak jelasan peran 0,047 0,621 
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Variabel R P Value 

Konflik peran 0,262 0,005 
Pengembangan karir 0,087 0,362 
Kontrol Pekerjaan 0,098 0,303 
Hubungan interpersonal  0,193 0,042 
Home-work interface 0,472 0,000 

 

Berdasarkan tabel hubungan faktor psikososial dengan distress pada 

pekerja di PT. X terdapat hubungan antara faktor psikososial lingkungan 

kerja (nilai p = 0,000), fungsi dan budaya organisasi (nilai p = 0,007), 

konflik peran (nilai p = 0,005), hubungan interpersonal (nilai p = 0,042), 

dan home-work interface (nilai p = 0,000) dengan variabel dependen yaitu 

distres. 

 

Pembahasan 

Beban Kerja 

Pada penelitian ini, hubungan faktor psikososial dengan Distres 

pada pekerja di PT. X tahun 2021 menunjukan bahwa hubungan beban 

kerja dengan distres menunjukkan hubungan lemah (r= 0,155) dan 

berpola positif. Hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 0,103 artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan distres. 

Hal ini sejalan dengan investigasi yang dilakukan terkait dengan hubungan 

beban kerja dan respon Stres serta performa kerja [11]. Hal ini juga dapat 

dipengaruhi karena mayoritas pekerja tidak berhubungan langsung 

dengan klien untuk menangani berbagai keluhan terkait pekerjaan atau 

proyek yang dilakukan. Tekanan dari klien dapat berkontribusi terhadap 

beban kerja pagi pekerja [12]. Meskipun demikian beban kerja dan Distres 

pada penelitian ini masih memiliki hubungan dan berpola positif artinya 

semakin tinggi beban kerja maka akan semakin tinggi Distres yang 

dialami. Rata-rata skoring beban kerja pada penelitian ini berada pada 

skor 62 dan termasuk kategori tinggi. Beban kerja merupakan salah satu 

aspek yang menjadi perhatian dalam sebuah oragnisasi kerja dan telah 

jelas bahwa kelebihan pekerjaan dan kekurang pekerjaan keduanya 
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menjadi sebuah sumber masalah [13]. Beban dan ritme kerja mengacu 

pada keharusan untuk bekerja sangat keras dan atau sangat cepat untuk 

memenuhi indikator kinerja utama yang ditetapkan untuk pekerjaan atau 

tugas tersebut, atau waktu yang kurang memadai untuk menyelesaikan 

tugas dan pekerjaan [14]. 

 

Lingkungan Kerja 

Pada penelitian ini diketahui bahwa bahwa hubungan lingkungan 

kerja dengan distres menunjukkan hubungan kuat (r= 0,621) dan berpola 

positif. Hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 0,000 artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja dengan distres. Hal ini 

kemudian sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana kondisi kerja 

akan mempengaruhi respon Stres terkait pekerjaan pada pekerja [15]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Soep (2012) juga menyatakan hal yang 

serupa, dimana terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan 

respon stres. Pekerja PT. X juga merasakan kebisingan, area kerja yang 

semerawut, dan kualitas lingkungan yang tidak baik. Lingkungan kerja 

dapat menimbulkan respon negative Stres dengan berbagai kondisi fisik 

yang tidak menyenangkan atau berbahaya [16]. Mayoritas pekerja juga 

bekerja di outdoor sehingga terkena panas matahari Ketika bekerja. 

Terdapat beberapa kondisi lingkungan kerja yang dapat memicu terjadinya 

respon Stres negative, seperti buruknya kondisi pencahayaan, adanya 

sumber bising dan panas, serta kondisi peralatan yang kurang memadai.  

 

Fungsi Dan Budaya Organisasi 

Pada penelitian ini, diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara fungsi dan budaya organisasi dengan Distres. Hal ini 

kemudian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [17] dan [18], 

dimana menyebutkan bahwa terdapat pengaruh antara budaya organisasi 

dengan kinerja karyawan. Sementara itu, didalam penelitian yang 

dilakukan oleh [19], budaya organisasi yang buruk juga dapat 
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meningkatkan tingginya tingkat turn-over pada pekerja. Pekerja merasa 

tempat kerja tidak memperhatikan kesejahteraan para pekerja. Pekerja 

tidak mendapatkan bonus dan terdapat beberapa perbedaan antara 

pekerja tetap dan tidak tetap. Kesejahteraan pekerja yang kurang dapat 

berdampak pada munculnya respon stress negative dalam bekerja [20]. 

Diketahui bahwa budaya organisasi yang dapat menimbulkan respon 

Stres negative dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti komunikasi 

yang buruk, kurang dukungan dalam pemecahan masalah dan 

pengembangan individu, dan tujuan organisasi yang tidak jelas. [21]. 

Aspek organisasi yang berisiko terhadap respon negative Stres adalah 

ukuran dan struktur organisasi, prosedur rumit dan sewenang-wenang, 

dan masalah terkait peran. 

 

Ketidak Jelasan Peran 

Pada penelitian ini, hubungan ketidak jelasan peran dengan distres 

menunjukkan hubungan lemah (r= 0,047) dan berpola positif. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai p sebesar 0,621 artinya tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara ketidak jelasan peran dengan distres. Mayoritas 

responden pada penelitian merasa telah cukup mengetahui mengenai 

tujuan, tanggung jawab, dan harapan perusahaan terhadap pekerja. 

Selain itu, terdapat klien yang mengharuskan pelaksanaan pekerjaan 

dilakukan oleh pekerja yang telah berpengalaman dalam bidang pekerjaan 

yang dilakukan  Penelitian yang dilakukan terhadap karyawan di 

Yogyakarta menunjukan bahwa kejelasan peran dapat berpengaruh positif 

terhadap efektifitas pekerjaan [22]. Penelitian yang dilakukan pada 

pegawai kesehatan pemerintah kesehatan di Bali menunjukan bahwa 

ketidakjelasan peran memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan 

respon Stres [23]. Meskipun demikian, pada penelitian ini hubungan 

ketidak jelasan peran dengan Distres menunjukan pola yang positif. 

Artinya, semakin tinggi ketidak jelasan peran maka akan semakin tinggi 
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Distres yang dialami. Rata-rata skoring ketidak jelasan peran pada 

penelitian ini berada pada skor 51 dari 100. 

 Pekerja yang mengalami ketidakjelasan dari perannya di dalam 

suatu organisai kerja akan mengalami kepuasan bekerja yang lebih 

rendah, memiliki perasaan ketegangan lebih besar terhadap pekerjaan, 

memiliki perasaan kesia-siaan dan memiliki tingkat percaya diri yang 

rendah [24]. Semakin tidak jelas peranan seseorang maka semakin 

rendah pemanfaatan keahlian intelektual, pengetahuan, dan keahlian 

kepemimpinan orang tersebut [25]. 

 

Konflik Peran 

Pada penelitian ini, terdapat hubungan konflik peran dengan distres 

menunjukkan hubungan sedang (r= 0,262) dan berpola positif. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai p sebesar 0,005 artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara konflik peran dengan distress. Pekerja merasakan 

pekerjaan yang dilakukan memiliki banyak kontradiksi serta melakukan 

berbagai pekerjaan yang berbeda. Konflik peran dapat menjadi penekan 

(Stresor) yang penting bagi pekerja. Konflik peran dapat menimbulkan 

respon stress negative bagi pekerja. Hasil penelitian pada tenaga kerja di 

rumah sakit Yogyakarta menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara konflik peran ganda dengan respon stres pada tenaga 

kerja, semakin tinggi konflik peran ganda maka semakin tinggi respon 

Stres negatif yang dialami tenaga kerja [26]. Selain itu, terdapat hubungan 

antara konflik peran dengan respon stres ditunjukkan oleh beberapa 

penelitian [27,28]. Pengaruh yang ditimbulkan dari konflik peran adalah 

peningkatan detak jantung yang terjadi pada pekerja terkait dengan 

persepsi dari konflik peran yang terjadi [29]. Konflik peran dapat menjadi 

sumber dari faktor risiko terjadinya sakit jantung. Peran yang terbatas 

yang menghubungkan antara tingkatan organisasi dengan tingkatan 

bawah seperti pengawas atau supervisor sangat rentan mengalami stres 
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akibat konflik peran [30]. yang cukup tinggi dan berpotensi sebesar 7 kali 

lebih tinggi terkena stres dibanding staf atau bawahan [31]. 

 

Pengembangan Karir 

Pada penelitian ini, diketahui hubungan pengembangan karir 

dengan distres menunjukkan hubungan lemah (r= 0,087) dan berpola 

positif. Hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 0,362 artinya tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara pengembangan karir dengan 

distres. Para pekerja mayoritas merasa pekerjaan yang dilakukan akan 

menunjang karir melalui penambahan wawasan keterampilan melalui 

berbagai pelatihan serta pemberian berbagai tugas baru yang menjadi 

tantangan postif bagi pekerja. Pemikiran positif terkait tantangan 

pekerjaan yang diberikan dapat menurunkan respon stress negative 

pekerja. [32]. Penelitian ini juga memperlihatkan pola positif serta nilai 

rata-rata yang tinggi untuk pengembangan karir yang buruk. Pekerja 

merasakan ketidak pastian status dalam bekerja sehingga terdapat 

kemungkinan masa kerja nya tidak berlangsung lama. Pekerjaan 

konstruksi juga merupakan pekerjaan yang telah ditentukan dalam setiap 

proyeknya, sehingga kontrak kerja telah disesuaikan dengan lama nya 

proyek atau pekerjaan berjalan. Kontrak pekerjaan bagi pekerja konstruksi 

juga mayoritas telah ditentukan dengan jangka waktu tertentu. Terdapat 

dua sumber terkait kekhawatiran karir, yaitu pertama kurangnya 

keamanan dalam bekerja dan pekerja yang khawatir akan tidak 

dipekerjakan [33].  

 

Kontrol Pekerjaan 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan control 

pekerjaan dengan distres menunjukkan hubungan lemah (r= 0,098) dan 

berpola positif. Hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 0,303 artinya 

tidak ada hubungan yang signifikan antara control pekerjaa dengan 

distres. Mayoritas pekerja dalam bekerja dapat mengendalikan pekerjaan 
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nya dalam aspek istirahat, bersosial dengan pekerja lain, serta 

mengajukan izin tertentu untuk urusan pribadinya. Istirahat dapat 

mempengaruhi psikologis pekerja yang akan berpengaruh terhadap 

berbagai hasil di tempat kerja [34]. Meskipun demikian, pada penelitian ini 

hubungan control pekerjaan dengan Distres menunjukan pola yang positif. 

Artinya, semakin tinggi control pekerjaan maka akan semakin tinggi 

Distres yang dialami. Rata-rata skoring control pekerjaan pada penelitian 

ini berada pada skor 59,18 dan termasuk kategori buruk. Kontrol kerja 

merupakan kombinasi antara tuntutan dalam suatu pekerjaan dengan 

kebijaksanaan dalam menggunakan kemampuan yang dimiliki [35]. 

Kombinasi antara tuntutan pekerjaan yang tinggi dengan rendahnya 

kontrol kerja dapat menimbulkan tekanan yang tinggi dan menyebabkan 

timbulnya berbagai masalah kesehatan. Rendahnya kontrol terhadap 

tuntutan di lingkungan kerja berhubungan dengan respon stres dan dapat 

memberikan efek terhadap keselamatan [36]. Kontrol rendah terhadap 

pekerjaan di tempat kerja dikaitkan dengan pengalaman stres, 

kecemasan, depresi, apatis, kelelahan, rendah diri dan meningkatkan 

insiden gejala kardiovaskular [37]. 

 

Hubungan Interpersonal 

Pada penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan dan berpola 

positif antara hubungan interpersonal dengan Distres. Hasil ini pun sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [38], dimana 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan 

interpersonal dengan respon stres. Tingginya tingkat stres yang 

berhubungan dengan respon stres dikarenakan kurangnya dukungan dari 

orang yang bertanggungjawab ditempat kerja [13]. Pekerja merasa sulit 

untuk berkomunikasi dengan atasan terkait pekerjaan yang dilakukan. 

Penelitian lain yang dilakukan menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

konflik interpersonal disebabkan oleh beberapa hal seperti kurangnya 

komunikasi antara pekerja dalam melaksanakan tugas yang diberikan dan 



47 
 

adanya perbedaan pendapat karena unsur pemikiran dan budaya yang 

berbeda antara pekerja [38]. Dukungan social juga diperlukan oleh pekerja 

baik oleh rekan kerja dan keluarga. Dukungan social dapat berpengaruh 

terhadap respon stress pekerja [39]. Sementara itu, menurut [38], terdapat 

beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengurangi faktor risiko 

hubungan interpersonal dengan Stres, yaitu dengan menjaga hubungan 

yang baik dengan rekan kerja, memberikan bantuan dan support yang 

dibutuhkan oleh rekan kerja, serta memberikan konfirmasi positif untuk 

pekerjaan yang telah dilakukan. 

 

Home-Work Interface 

Pada penelitian ini menunjukan bahwa hubungan home-work 

interface dengan distres menunjukkan hubungan sedang (r= 0,472) dan 

berpola positif. Hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 0,000 artinya 

ada hubungan yang signifikan antara home-work interface dengan distres. 

Kondisi home-work interface yang tidak baik dapat berpengaruh terhadap 

pekerja untuk mengalami berbagai respon Stres. Pekerja merasa 

pekerjaannya mengambil waktu yang terlalu banyak dibandingkan dengan 

untuk kehidupan pribadinya. Porsi waktu kerja dapat berdampak terhadap 

pekerja [40]. Home-work interface dapat menjadi predictor terhadap 

timbulnya kelelahan mental [41]. Penelitian pada pada pekerja tenaga 

kesehatan menunjukan bahwa terdapat hubungan antara home-work 

interface dengan respon Stres terkait pekerjaan [42]. Hal yang berpotensi 

menjadi sumber bahaya psikososial terkait home-work interface adalah 

kurangnya dukungan keluarga dan masalah dualisme karir [43]. Sumber 

stres terkait home-work interface berasal dari konflik tuntutan waktu dan 

komitmen dalam membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga atau 

peristiwa kehidupan yang ekstrem seperti kematian anggota keluarga atau 

teman [35]. Pekerja yang lebih berpotensi mengalami masalah ini adalah 

wanita [44]. Konflik home-work interface meningkat ketika pekerja telah 

memiliki anak, terutama untuk pekerja wanita [45]. Respon stres yang 



48 
 

berkaitan dengan home-work interface dapat meningkat karena kurangnya 

penyesuaian jam kerja dan peningkatan jumlah anak [42]. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Terdapat hubungan antara faktor psikososial lingkungan kerja (nilai 

p = 0,000), fungsi dan budaya organisasi (nilai p = 0,007), konflik peran 

(nilai p = 0,005), hubungan interpersonal (nilai p = 0,042), dan home-work 

interface (nilai p = 0,000) dengan variabel dependen yaitu distres. 

 

Saran 

Perlunya penelitian lebih lanjut terkait studi kualitatif agar dapat 

memberikan gambaran secara lebih dalam terkait faktor psikososial. 

Melakukan penelitian faktor lingkungan kerja secara spesfik pada faktor 

bahaya fisika dan kimia yang terdapat di lingkungan kerja untuk dikaitkan 

dengan respon stress yang timbul di antara pekerja. 
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